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ABSTRAK: Persepsi mahasiswa merupakan pandangan dan penilaian mereka terhadap pengalaman
serta proses pembelajaran di kelas. Hal ini penting dikaji karena keberhasilan suatu model
pembelajaran turut ditentukan oleh bagaimana mahasiswa memaknai dan merespons penerapannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap implementasi model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis eksperimen dengan produk artikel ilmiah
pada mata kuliah botani tingkat rendah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan ex post facto menggunakan metode survei. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mulawarman. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada hasil rata-
rata keseluruhan aspek yang diamati diperoleh nilai persentase sebesar 84,99% yang termasuk dalam
kategori “sangat baik”, sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan
Biologi memiliki persepsi positif terhadap implementasi model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berbasis eksperimen dengan produk artikel ilmiah pada mata kuliah botani tingkat
rendah. Oleh karena itu, temuan ini menekankan bahwa implementasi model pembelajaran tersebut
layak untuk dipertahankan dan dikembangkan lebih lanjut dengan penyempurnaan, khususnya pada
aspek teknis dan pendampingan akademik yang terstruktur guna mengoptimalkan kualitas proses
serta hasil pembelajaran.

Kata Kunci: Botani Tingkat Rendah, Model Pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Eksperimen,
Persepsi Mahasiswa, Project Based Learning.

ABSTRACT: Student perception is their view and assessment of the experience and learning
process in the classroom. This is important to study because the success of a learning model is also
determined by how students interpret and respond to its implementation. This study aims to
determine student perceptions of the implementation of the Project Based Learning (PjBL) learning
model based on experiments with scientific articles as products in lower-level botany courses. This
study is a quantitative descriptive study with an ex post facto approach using a survey method.
Sampling was carried out using a purposive sampling technique on students of the Biology
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Mulawarman University.
The data analysis technique used descriptive statistical analysis. The results of the data analysis
show that the average result of all observed aspects obtained a percentage value of 84.99% which
is included in the "very good" category, so it can be concluded that students of the Biology Education
Study Program have a positive perception of the implementation of the Project Based Learning
(PjBL) learning model based on experiments with scientific articles as products in lower-level
botany courses. Therefore, these findings emphasize that the implementation of this learning model
is worthy of being maintained and further developed with improvements, particularly in technical
aspects and structured academic mentoring to optimize the quality of the learning process and
outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi saat ini dihadapkan pada tantangan besar dalam
mempersiapkan lulusan yang adaptif terhadap perubahan zaman dan mampu
menghadapi kompleksitas dunia kerja. Perkembangan zaman menuntut inovasi
dalam strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif,
tetapi juga keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas, sehingga membuat paradigma pembelajaran dari pendekatan
konvensional menuju pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student-
centered learning) (Winarsi et al., 2024).

Seiring dengan perkembangan zaman, tuntutan terhadap kualitas
pembelajaran semakin meningkat. Namun demikian, banyak institusi pendidikan
masih menerapkan pendekatan pembelajaran konvensional yang kurang
mendorong mahasiswa untuk secara aktif menghasilkan produk ilmiah. Realitas di
lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang bersifat konvensional
cenderung memberikan ruang yang terbatas bagi peserta didik untuk menetapkan
tujuan belajar secara mandiri serta menghadapi tantangan yang sesuai dengan
tingkat kemampuan mereka. Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi untuk
mengeksplorasi  pengetahuan baru, yang pada akhirnya memunculkan
kecenderungan perilaku pasif dan berimplikasi pada perolehan pengetahuan yang
kurang optimal (Mahliaa et al., 2023).

Penting untuk menyoroti bahwa tantangan ini juga terjadi dalam konteks
pembelajaran di pendidikan tinggi, terutama dalam bidang biologi. Pendidikan
tinggi dalam bidang biologi selalu memberikan peran yang sangat besar, khususnya
di bidang keilmuan. Pembelajaran biologi memiliki peran penting dalam
mewujudkan pembangunan pengetahuan dan pemahaman pada seseorang tentang
makhluk hidup dan kehidupannya. Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan
ketertarikan siswa dalam memahami tentang alam semesta yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Tiara, 2023).

Salah satu cabang ilmu biologi yang dipelajari di tingkat perguruan tinggi
adalah botani tingkat rendah. Botani tingkat rendah seperti cabang ilmu biologi
lainnya yang masih dianggap sebagai mata kuliah yang menekankan pada hafalan
atau ingatan. Mata kuliah ini menuntut mahasiswa untuk mengingat berbagai nama,
klasifikasi, dan istilah ilmiah dalam bahasa Latin yang tidak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, beberapa aspek dalam kajian botani tingkat rendah
berkaitan erat dengan kehidupan nyata, seperti peran alga dalam ekosistem
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perairan, kegunaan lumut dalam bidang lingkungan dan kesehatan, serta pentingnya
fungi dalam daur materi di alam.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mencapai
tujuan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis
proyek. Model ini memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi dan meneliti
objek nyata di lapangan, mengembangkan proyek yang relevan dengan tema botani
tingkat rendah, serta menyajikan hasil temuannya dalam bentuk produk ilmiah yang
bermakna. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna,
dan mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembentukan
pengetahuan (Alia & Yatin, 2025).

Walaupun Project Based Learning (PJBL) menawarkan berbagai manfaat
potensial, keberhasilannya sangat bergantung pada bagaimana model ini
diimplementasikan dalam konteks spesifik mata kuliah dan karakteristik
mahasiswa. Persepsi mahasiswa terhadap implementasi PjBL. menjadi faktor kunci
yang menentukan efektivitas dan keberlanjutan penggunaan model pembelajaran
ini. Secara umum, persepsi dapat didefinisikan sebagai proses pemberian makna,
interpretasi dari stimuli dan sensasi yang diterima oleh individu, dan sangat
dipengaruhi faktor-faktor internal maupun eksternal masing-masing individu
tersebut (Kurniawan & Fendiyanto, 2025).

Persepsi mahasiswa adalah pandangan, penilaian, dan interpretasi
mahasiswa terhadap pengalaman belajar yang mereka alami, termasuk bagaimana
mereka memahami, merasakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Persepsi yang positif dapat mendorong partisipasi aktif,
motivasi belajar yang tinggi, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar
mahasiswa (Dila & Gusmaneli, 2024; Kasmayanti et al., 2023). Akan tetapi,
persepsi negatif terhadap PjBL dapat menjadi hambatan dalam implementasinya.
Mahasiswa mungkin merasa tidak nyaman dengan tuntutan untuk bekerja secara
mandiri atau dalam kelompok, menghadapi tantangan dalam manajemen waktu dan
sumber daya proyek, atau merasa kurang yakin dengan kemampuan mereka untuk
menyelesaikan proyek dengan sukses (Kurniawati ef al., 2022).

Meskipun berbagai studi telah menunjukkan bahwa PjBL mampu
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan ilmiah mahasiswa, namun masih
terdapat kekosongan riset yang secara spesifik mengeksplorasi persepsi bagaimana
mahasiswa menilai efektivitas PJBL berbasis eksperimen dalam mata kuliah botani
tingkat rendah dengan luaran produk artikel ilmiah. Padahal, persepsi mahasiswa
dapat menjadi indikator awal yang penting untuk menilai keberhasilan
implementasi suatu model pembelajaran dalam konteks spesifik (Agusdianita et al.,
2023).

Penelitian terkait persepsi mahasiswa terhadap implementasi model
pembelajaran penting dilakukan karena keberhasilan suatu model pembelajaran
tidak hanya ditentukan oleh desainnya, tetapi juga oleh bagaimana mahasiswa
memaknai, merasakan, dan merespons penerapannya di kelas. Tanpa pemahaman
terhadap persepsi tersebut, pengembangan dan penyempurnaan strategi
pembelajaran berisiko kurang tepat sasaran dan tidak sepenuhnya menjawab
kebutuhan belajar mahasiswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap implementasi model
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pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis eksperimen dengan produk
artikel ilmiah pada mata kuliah botani tingkat rendah.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan ex post
facto. Penelitian deskriptif kuantitatif memungkinkan peneliti menganalisis
hubungan antarvariabel serta menyusun prediksi berdasarkan data empiris,
sehingga metode ini relevan untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis
bukti dalam berbagai konteks (Juliana et al, 2026; Wijayadi et al, 2025).
Pendekatan ex post facto dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan pengaruh variabel independen yang telah terjadi terhadap variabel
dependen (Permadi et al., 2020). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Mei
hingga 4 Juni 2025 selama dua minggu di Program Studi Pendidikan Biologi,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mulawarman.

Metode yang digunakan adalah survei dengan pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu seperti hanya mahasiswa di program studi yang
sama dan telah mengikuti mata kuliah tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Mulawarman, tahun akademik 2024/2025, sedangkan
sampel penelitian berjumlah 53 mahasiswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kuesioner, dan
dokumentasi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert yang
didistribusikan melalui 7ally Forms. Keterangan yang digunakan pada masing-
masing kolom skor indikator, skor 1 = sangat tidak setuju, skor 2 = tidak setuju,
skor 3 = kurang setuju, skor 4 = setuju, dan skor 5 = sangat setuju. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 1) pemahaman terhadap model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL); 2) keterlibatan aktif dalam proyek;
3) pengembangan keterampilan akademik; 4) relevansi pembelajaran terhadap
materi botani tingkat rendah; dan 5) efektivitas model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Jumlah pernyataan dalam kuisioner adalah 20 item.

Sebanyak 53 mahasiswa yang memberikan jawaban kuesioner dengan
lengkap. Responden terdiri dari 3 mahasiswa angkatan tahun 2020, 17 mahasiswa
angkatan tahun 2021, 3 mahasiswa angkatan tahun 2022, dan 30 mahasiswa
angkatan tahun 2023. Skor hasil jawaban kuesioner mahasiswa ditentukan
berdasarkan jumlah jawaban tiap butir pernyataan dari 20 butir pernyataan dengan
skor maksimal 100 dan skor minimal 20. Uji validitas dan uji reliabilitas
menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid dan
reliabel karena rhitung > Trabel.

Data selanjutnya ditabulasikan dan dianalisis menggunakan software SPSS
Statistic 27 dengan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji deskriptif. Analisis statistik
deskriptif yang dilakukan mencakup nilai rerata (mean), simpangan baku (standard
deviation), nilai tengah (median), modus (mode), jangkauan (range), skor tertinggi,
skor terendah, dan distribusi frekuensi untuk setiap variabel/indikator. Persentase
distribusi nilai per indikator dilakukan menggunakan Microsoft Excel, dengan
menggunakan rumus dan kategori sebagai berikut (Sudijono, 2005):
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¥X
P=— X 100%
yxi
Keterangan:
P = Persentase;
>x = Jumlah jawaban yang diperoleh; dan
>xi = Jumlah skor maksimal.
Tabel 1. Kategori Persepsi Mahasiswa.
80% <x <100% Sangat Baik
60% <x<79% Baik
40% <x<59% Cukup
0% <x<39% Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Validitas Instrumen

Validitas instrumen merupakan prasyarat utama dalam penelitian kuantitatif
untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan dalam instrumen mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur secara akurat dan relevan (Taherdoost,
2022). Sebuah instrumen dinyatakan valid apabila data yang dihasilkan mampu
merepresentasikan konstruk atau fenomena yang diukur secara akurat (Bushmakin
& Cappelleri, 2022; Subhaktiyasa, 2024). Pengujian validitas instrumen menjadi
langkah penting untuk memastikan bahwa seluruh butir pernyataan layak
digunakan karena mampu menghasilkan data yang akurat, relevan, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Tabel 2. Hasil Ui'i Validitas Instrumen Meniiunakan Item Correlation.

Pemahaman terhadap model pembelajaran Project Based 1 0.552
Learning (PjBL) 2 0.539
3 0.569
Keterlibatan aktif dalam proyek 4 0.507
6 0.581
10 0.581
11 0.604
12 0.426
Pengembangan keterampilan akademik 8 0.517
9 0.551
13 0.457
18 0.487
14 0.285
Relevansi pembelajaran terhadap materi botani tingkat rendah 15 0.542
7 0.596
Efektivitas model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 17 0.504
20 0.509
5 0.612
16 0.606
19 0.509

Hasil uji validitas berdasarkan Tabel 1 menunjukkan keseluruhan item
memiliki rhiwng yang berada pada nilai korelasi 0,285-0,612 dan > ripel = 0,2656
dengan taraf signifikansi 5%. Nilai rhiung yang lebih besar dari rupver pada taraf
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signifikansi 5%, maka butir pertanyaan dinyatakan valid (Rusmeni, 2023), sehingga
seluruh item pernyataan instrumen dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
dalam pengumpulan data penelitian.
Analisis Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel instrumen
dapat diandalkan. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan software SPSS Statistic
27 dan teknik uji Cronbach's Alpha. Nilai koefisien yang tinggi mengindikasikan
reliabilitas yang kuat dan layak digunakan dalam pengukuran variabel penelitian
(Rosilawati et al., 2024).

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Menggunakan Cronbach’s Alpha.

0.854 20

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa alat
instrumen memiliki reliabilitas sebesar 0,854 dengan nilai N=53 (jumlah
responden). Hasil perhitungan tersebut menunjukkan reliabilitas yang tinggi dan
dapat diandalkan untuk pengukuran variabel penelitian, sehingga mendukung
penggunaan instrumen tersebut dalam pengumpulan data yang konsisten dan akurat
(Saputra, 2025).

Analisis Deskriptif Instrumen

Tabel 4. Hasil U|’i Deskriitif untuk Masini-masini Item Kuesioner.

1 Model pembelajaran Project Based Learning 4.00 5.00 4.28 0.455
(PjBL) memudahkan saya memahami materi
botani tingkat rendah.

2 Kegiatan eksperimen dalam proyek membantu ~ 4.00  5.00 4.49 0.505
saya memahami tumbuhan tingkat rendah
secara nyata.

3 Saya merasa konsep dasar botani lebih mudah 4.00 5.00 4.47 0.504
dipahami melalui praktik langsung daripada
hanya teori.

4 PjBL mendorong saya untuk lebih aktif dalam 4.00 5.00 4.45 0.503
proses pembelajaran.

5 Saya merasa lebih termotivasi mengikuti 3.00 5.00 4.30 0.540
perkuliahan dengan model PjBL daripada
model ceramah.

6 Diskusi kelompok selama proyek membuat 3.00 5.00 4.23 0.609
saya lebih berani mengungkapkan pendapat.

7 Melakukan eksperimen dalam proyek 3.00 5.00 4.23 0.466
membantu saya mengembangkan kemampuan
berpikir kritis.

8 Menulis artikel ilmiah dari hasil eksperimen 3.00 5.00 4.19 0.483
meningkatkan kemampuan saya dalam menulis
ilmiah.

9 Saya menjadi lebih terbiasa mengutip dan 3.00 5.00 4.15 0.533
menggunakan referensi ilmiah dalam menulis.

10 Model PjBL meningkatkan kemampuan kerja 3.00 5.00 4.25 0.515
sama dalam tim.
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Saya belajar membagi tugas dan tanggung

jawab selama mengerjakan proyek kelompok.
Saya menjadi lebih menghargai kontribusi
anggota kelompok lain selama proyek
berlangsung.
Saya dapat mengatur waktu dengan baik untuk
menyelesaikan proyek dan penulisan artikel
ilmiah.
Saya mengalami kendala dalam menyusun
artikel ilmiah karena kurangnya pengalaman
sebelumnya.
Dosen memberikan bimbingan yang cukup
selama proses eksperimen dan penulisan artikel.
Penerapan PjBL membuat pembelajaran Botani
Tingkat Rendah lebih menyenangkan.

Saya merasa lebih percaya diri menghadapi
mata kuliah lain yang membutuhkan proyek
dan tulisan ilmiah.
Pengalaman ini bermanfaat untuk persiapan
tugas akhir atau skripsi.
Saya berharap model ini diterapkan pada mata
kuliah lain yang relevan.
Model pembelajaran ini mendorong saya untuk
lebih mandiri dalam mencari informasi dan
menyelesaikan tugas.
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5.00

5.00

443

4.30

4.06

4.11

4.08

4.30

4.02

4.38

4.19

4.21

0.500

0.503

0.497

0.640

0.432
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Berdasarkan pada Tabel 4, total rerata skor tertinggi untuk masing-masing
item adalah 4,49 (item 2) dan terendah adalah 4,02 (item 17). Item tertinggi untuk
dimensi/sub variabel adalah pemahaman terhadap model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL), dan item terendah untuk dimensi/sub variabel adalah
efektivitas model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
Distribusi Nilai pada Masing-masing Indikator

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

Efektivitas

Pemahaman Keterlibatan
terhadap model  aktif dalam

pembelajaran proyek (87,55%)
PjBL (88,58%)

Pengembangan
keterampilan
akademik
(82,31%)

Relevansi
pembelajaran
terhadap materi
botani tingkat
rendah (83,02%)

u Presentase Rata-Rata (%)

model

pembelajaran
PjBL (83,50%)

Gambar 1. Diagram Persentase Distribusi Nilai pada Indikator.
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Pemahaman mahasiswa terhadap model pembelajaran PjBL memperoleh
nilai tertinggi sebesar 88,58% menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami
konsep dan tahapan PjBL dengan sangat baik. Tingginya pemahaman ini sejalan
dengan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proyek yang juga berada pada kategori
sangat baik yaitu sebesar 87,55%, yang mencerminkan partisipasi, kerja sama, dan
tanggung jawab mahasiswa selama proses pembelajaran. Indikator pengembangan
keterampilan akademik juga memperoleh persentase sebesar 82,31% dengan
kategori sangat baik.

Indikator lain yaitu relevansi pembelajaran terhadap materi botani tingkat
rendah menunjukkan nilai tinggi sebesar 83,02%, yang menandakan bahwa proyek
yang dirancang selaras dengan karakteristik materi sehingga membantu mahasiswa
memahami konsep-konsep botani yang bersifat abstrak melalui pengalaman belajar
yang kontekstual. Adapun efektivitas model pembelajaran PjBL memperoleh
persentase sebesar 83,50%, yang mengindikasikan bahwa secara keseluruhan PjBL
dinilai efektif dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Distribusi nilai
tersebut menunjukkan bahwa penerapan PjBL efektif dalam mendukung
pembelajaran botani tingkat rendah, baik dari aspek pemahaman, keterlibatan,
pengembangan keterampilan akademik, maupun kesesuaian dan efektivitas
pembelajaran.

Pemahaman terhadap Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Data hasil analisis pada aspek pemahaman terhadap model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Aspek Pemahaman terhadap Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL).

1 Mahasiswa memahami konsep dasar PjBL 87.73% Sangat Baik
2 Mahasiswa mengetahui tahapan dalam PjBL ~ 89.43% Sangat Baik
Rata-rata 88.58% Sangat Baik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek pemahaman mahasiswa
terhadap model PjBL memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan aspek lainnya,
yaitu sebesar 88,58%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa
telah memiliki pemahaman konseptual dan prosedural yang sangat baik terkait
penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam konteks mata kuliah botani tingkat
rendah. Pemahaman mahasiswa terhadap PjBL berperan penting dalam
meningkatkan keterlibatan kognitif, kejelasan alur pembelajaran, serta kesiapan
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas berbasis produk akademik (Guo et al.,
2020).

Dalam perspektif pendidikan sains, pemahaman terhadap PjBL juga
berkaitan erat dengan kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan antara teori
dan praktik secara simultan (Firdausi et al., 2025). Mahasiswa yang memahami
tahapan ini lebih mudah untuk mengikuti setiap sesi pembelajaran dan menyusun
produk pembelajaran berupa artikel ilmiah dengan lebih baik. Mereka juga
memiliki kejelasan tujuan dari aktivitas proyek yang dijalankan. Mahasiswa yang
memahami tahapan PjBL lebih mampu menghubungkan konsep ilmiah dengan
aktivitas proyek, serta menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir tingkat

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 728



mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598
Volume 6, Issue 2, April 2026, Page, 721-738
Email: biocasterjournal@gmail.com

tinggi dan literasi ilmiah (Chiang & Lee, 2016; Hasibuan et al., 2025; Hasni et al.,
2016).

Tingginya pemahaman mahasiswa dalam penelitian ini didukung oleh
beberapa faktor antara lain: 1) kegiatan orientasi model pembelajaran di awal
semester, mahasiswa dapat pengarahan tentang dan prosedur PjBL dari dosen,
sehingga mereka memahami ekspektasi dan tujuan pembelajaran; 2) panduan
proyek yang sistematis, tersedianya panduan tertulis dan rubrik penilaian yang jelas
mendorong mahasiswa untuk mengikuti tahapan proyek dengan lebih terstruktur;
3) pembelajaran kolaboratif, diskusi kelompok, dan presentasi antar kelompok turut
memperkuat pemahaman mahasiswa karena mereka saling bertukar ide dan belajar
dari pengalaman teman lain; dan 4) konteks proyek yang relevan, materi botani
tingkat rendah yang diangkat dalam proyek memiliki kedekatan dengan lingkungan
dan pengalaman mahasiswa, sehingga lebih mudah dipahami.

Pemberian orientasi PjBL dan panduan proyek yang sistematis secara
signifikan meningkatkan pemahaman mahasiswa dan keberhasilan implementasi
pembelajaran berbasis proyek di pendidikan tinggi (Kokotsaki ef al., 2016). Selain
itu, dengan adanya proyek menjadikan pembelajaran kolaboratif melalui diskusi
dan presentasi antarkelompok terbukti memperkuat pemahaman mahasiswa karena
mendorong pertukaran ide, refleksi bersama, dan pembelajaran sosial. Kolaborasi
antar mahasiswa yang terjadi dalam pembelajaran PjBL meningkatkan pemahaman
konseptual, keterampilan komunikasi ilmiah, serta kualitas produk dari proyek
mahasiswa, karena adanya proses dalam berbagi ide, berdiskusi, dan merefleksikan
pemahaman (Aifah & Astriani, 2024; Nazwari et al., 2025).

Keterlibatan Aktif dalam Proyek

Data hasil pada aspek keterlibatan aktif dalam proyek dapat dilihat pada
Tabel 6, yang menggambarkan tingkat partisipasi mahasiswa selama proses
pembelajaran berbasis proyek.

Tabel 6. Persentase ASﬁek Keterlibatan Aktif dalam Proiek.

1 Mahasiswa aktif dalam proses pembelajaran dan ~ 89.06% Sangat Baik
diskusi.

2 Mabhasiswa terlibat dalam proses eksperimen dan ~ 86.04% Sangat Baik
penyusunan artikel.

Rata-rata 87.55% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata persentase keterlibatan aktif mahasiswa
sebesar 87,55%, yang termasuk kategori sangat baik. Keterlibatan aktif mahasiswa
merujuk pada keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks project based learning, keterlibatan aktif bukan
sekadar kehadiran fisik dalam kelas, tetapi mencakup aktivitas seperti berdiskusi,
berkolaborasi, bereksperimen, dan menyampaikan hasil dalam bentuk laporan atau
artikel. Hal ini dikarenakan pembelajaran berbasis proyek memberikan ruang
ekspresi dan aktualisasi diri bagi mahasiswa, terutama dalam meningkatkan
partisipasi kelas dan kepuasan belajar (Muhammad et al., 2020).

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran berbasis proyek
mencerminkan kesiapan mahasiswa untuk berpartisipasi secara penuh dalam setiap

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 729



mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598
Volume 6, Issue 2, April 2026, Page, 721-738
Email: biocasterjournal@gmail.com

tahapan proyek, termasuk inisiatif dalam pelaksanaan tugas, kesadaran akan etika
penulisan ilmiah, kemampuan kerja sama dalam kelompok, tanggung jawab
terhadap peran masing-masing, serta saling menghargai antaranggota kelompok.
PjBL secara signifikan meningkatkan keterlibatan kognitif dan sosial mahasiswa,
karena tugas proyek yang autentik dan menuntut kolaborasi kelompok, sehingga
mahasiswa tidak hanya menerima informasi, tetapi secara aktif memecahkan
masalah dan berkomunikasi ilmiah dalam konteks nyata (Chang et al., 2024; Farida,
2025). Keterlibatan aktif mahasiswa dalam PjBL berkaitan dengan peningkatan
rasa tanggung jawab dan komitmen mahasiswa terhadap tugas kelompok, yang
berdampak pada peningkatan keterampilan sosial, kerja sama, dan memperkuat
kompetensi komunikasi ilmiah melalui presentasi maupun diskusi kelompok
(Nugroho et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa PjBL merupakan model yang
efektif dalam mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Pengembangan Keterampilan Akademik

Data hasil pada aspek pengembangan keterampilan akademik dapat dilihat
pada Tabel 7, digunakan sebagai dasar analisis untuk menilai efektivitas
pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan akademik mahasiswa.

Tabel 7. Persentase ASﬁek Peniembanian Keteramiilan Akademik.

1 Mahasiswa merasa keterampilan menulis ilmiah 82.36% Sangat Baik
meningkat.

2 Mahasiswa mampu menghubungkan teori dan praktik. 82.26% Sangat Baik

Rata-rata 82.31% Sangat Baik

Hasil yang didapat pada Tabel 7, aspek pengembangan keterampilan
akademik mahasiswa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 82,31% yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Salah satu indikator kunci dari pengembangan
keterampilan akademik dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah. Artikel yang dihasilkan mahasiswa
merupakan bentuk nyata dari proses berpikir ilmiah yang mencerminkan integrasi
antara pemahaman konsep, kemampuan analisis, dan keterampilan komunikasi
akademik. PjBL dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif karena peserta didik
diberi tanggung jawab terhadap produk yang mereka hasilkan (Salsadilla et al.,
2025). Kegiatan proyek ini memberi mahasiswa peran sebagai aktor utama dalam
pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi. Mereka didorong untuk
mengeksplorasi, bereksperimen, dan membuat keputusan berdasarkan analisis
ilmiah. Implementasi PjBL yang menargetkan produk ilmiah sebagai keluaran
diketahui mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
menyampaikan argumen ilmiah secara tertulis (Khoeru ef al., 2023; Krisnawati &
Ulfa, 2023).

Penerapan PjBL terbukti mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam menyusun tulisan ilmiah secara sistematis karena keterlibatan mereka dalam
proses proyek yang autentik dan kontekstual (Yulandari ef al., 2024). PjBL juga
efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam konstruksi
pengetahuan kompleks, komunikasi ilmiah, serta keterampilan berpikir tingkat
tinggi seperti analisis dan sintesis, yang merupakan bagian integral dari
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keterampilan akademik mahasiswa di pendidikan tinggi (Hasibuan et al., 2025;
Rahardi et al.,, 2023). Dengan demikian, PjBL memberikan pendekatan
pembelajaran yang holistik yang tidak hanya mendorong mahasiswa untuk
memahami konten secara mendalam tetapi juga mengembangkan keterampilan
akademik.
Relevansi Pembelajaran terhadap Materi Botani Tingkat Rendah

Data hasil pada aspek relevansi pembelajaran terhadap materi botani tingkat
rendah dapat dilihat pada Tabel 8. Tabel tersebut memberikan gambaran tingkat
kesesuaian antara pembelajaran yang diterapkan dengan karakteristik dan konteks
materi botani tingkat rendah.

Tabel 8. Persentase Aspek Relevansi Pembelajaran terhadap Materi Botani Tingkat Rendah.

1 Proyek yang diberikan relevan dengan materi botani 81.51% Sangat Baik
tingkat rendah.

2 Mahasiswa merasa proyek meningkatkan pemahaman 84.53% Sangat Baik
materi.

Rata-rata 83.02% Sangat Baik

Data hasil pada Tabel 8 menunjukkan bahwa aspek relevansi pembelajaran
terhadap materi botani tingkat rendah memperoleh rata-rata sebesar 83,02%,
tergolong kategori sangat baik. Temuan ini memberikan gambaran bahwa
mahasiswa merasakan kesesuaian antara proyek yang mereka kerjakan dengan
materi yang diajarkan dalam perkuliahan botani tingkat rendah. Materi dalam mata
kuliah ini biasanya bersifat abstrak di awal, karena mencakup kajian tentang
morfologi, fisiologi, dan taksonomi tumbuhan non-vaskular. Pembelajaran biologi
akan lebih mudah dipahami apabila materi yang bersifat abstrak dikaitkan dengan
konteks nyata dan pengalaman belajar langsung, sehingga mahasiswa mampu
membangun pemahaman yang lebih bermakna terhadap konsep tumbuhan (Winarsi
et al., 2024). Mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami jenis-jenis tumbuhan
yang jarang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pentingnya
penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan biologi
(Herliyanti ef al., 2024). PjBL menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang
sangat relevan untuk mengatasi hambatan ini.

Dampak jangka panjang dari pembelajaran yang relevan adalah
meningkatnya retensi konsep (concept retention) dan keterhubungan pengetahuan.
Pembelajaran yang bermakna akan lebih mudah tersimpan dalam ingatan jangka
panjang karena melibatkan emosi dan pengalaman nyata. Hal tersebut terjadi karena
mahasiswa terlibat secara aktif dalam pengalaman belajar autentik yang
mengintegrasikan pemahaman konseptual dan penerapan nyata (Chen & Yang,
2019). Melalui proyek yang relevan dengan materi, mahasiswa tidak hanya
menyelesaikan tugas, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang membentuk
skema kognitif baru. Proses internalisasi konsep ini menjadikan mereka lebih siap
untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut pada mata kuliah lanjut. Dengan
demikian, pembelajaran yang relevan tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga memfasilitasi pengembangan keterampilan kritis dan analitis
yang penting untuk menghadapi tantangan di dunia profesional.
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Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Data hasil pada efektivitas model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dapat dilihat pada Tabel 9, dengan memberikan gambaran tingkat
keberhasilan PjBL dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Tabel 9. Persentase Aspek Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

1 PjBL dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar. 82.00% Sangat Baik

2 Mahasiswa merasa PjBL lebih menarik dibanding 85.00% Sangat Baik
metode konvensional.

Rata-rata 83.50% Sangat Baik

Data hasil pada Tabel 9 menunjukkan aspek efektivitas model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) memiliki kategori sangat tinggi dengan persentase
rata-rata 83,50%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menilai model
pembelajaran PjBL ini bukan hanya menyenangkan, tetapi juga berkontribusi nyata
dalam peningkatan capaian belajar mereka. Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran PjBL terbukti dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan tanggapan mahasiswa, PjBL membuat mahasiswa lebih
percaya diri menghadapi mata kuliah lain yang membutuhkan proyek dan tulisan
ilmiah, serta mendorong mahasiswa lebih mandiri dalam mencari informasi dalam
menyelesaikan tugas. Aktivitas proyek yang kompleks dan berorientasi pada
produk membuat mahasiswa merasa memiliki tanggung jawab personal dan
kelompok terhadap hasil akhir. Hal ini membuat mereka lebih terlibat, lebih banyak
membaca referensi, berdiskusi, dan merefleksikan proses belajar mereka sendiri.
Pembelajaran aktif yang diadopsi dalam PjBL berkontribusi besar terhadap
peningkatan hasil belajar karena menuntut keterlibatan kognitif tinggi (Noranda,
2017).

Pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan design thinking
terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, terutama
dalam hal menyusun solusi dan karya inovatif berbasis konteks materi (Purbianti et
al., 2025). Mahasiswa tidak hanya diminta untuk menyerap informasi, tetapi juga
memproduksi pengetahuan baru dalam bentuk tulisan ilmiah, produk visual, atau
eksperimen. Mahasiswa yang belajar melalui PjJBL menunjukkan peningkatan
capaian akademik secara signifikan, terutama pada domain berpikir kritis, problem
solving, dan kolaborasi (Suseno et al., 2022).

Efektivitas PjBL juga tercermin dari meningkatnya kemampuan mahasiswa
dalam mengelola waktu dan mengorganisasi pekerjaan secara sistematis. Dalam
proses penyelesaian proyek, mahasiswa dituntut untuk merencanakan tahapan
kerja, menentukan prioritas, serta menyesuaikan strategi ketika menghadapi
kendala. Keterampilan manajerial ini menjadi bekal penting tidak hanya dalam
konteks akademik, tetapi juga dalam dunia kerja yang menuntut kemandirian dan
tanggung jawab tinggi. Dengan demikian, PjBL tidak hanya berfungsi sebagai
model pembelajaran yang meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga sebagai
sarana pengembangan sof? skills yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21.
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abel 10. Persentase Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif.

1 Pemahaman terhadap model pembelajaran Project 88.58% Sangat Baik
Based Learning (PjBL).

2 Keterlibatan aktif dalam proyek. 87.55% Sangat Baik

3 Pengembangan keterampilan akademik. 82.31% Sangat Baik

4 Relevansi pembelajaran terhadap materi botani tingkat 83.02% Sangat Baik
rendah.

5 Efektivitas model pembelajaran Project Based Learning  83.50% Sangat Baik
(PjBL).

Rata-rata 84.99% Sangat Baik

Data hasil pada Tabel 10 menunjukkan rata-rata dari lima aspek indikator
tersebut. Hasil analisis data statistik deskriptif yaitu rata-rata keseluruhan aspek
yang diamati mendapatkan nilai persentase sebesar 84,99% kategori sangat baik.
Pembelajaran dengan menerapkan PjBL dinilai sangat menarik karena lebih
memotivasi mahasiswa dalam pembelajaran sehingga lebih fokus dan
menyenangkan. PjBL dinilai sangat menarik karena mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, sehingga menjadi lebih fokus, terlibat aktif, dan merasa
pembelajaran lebih menyenangkan dibandingkan metode tradisional (Firdausih &
Aslan, 2025). Mahasiswa terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran yang
menantang dan bermakna melalui pengerjaan proyek nyata, sehingga mendorong
rasa ingin tahu, inisiatif, dan tanggung jawab terhadap proses belajar. Temuan ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran PjBL
merupakan langkah strategis yang dapat diterapkan dalam mata kuliah ini untuk
meningkatkan hasil belajar dan kualitas lulusan (Makkadafi & Turista, 2025).

Temuan ini menekankan bahwa implementasi model pembelajaran Project
Based Learning (PJBL) berbasis eksperimen dengan produk artikel ilmiah layak
untuk dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan, karena terbukti
memberikan respons positif dari mahasiswa serta mendukung ketercapaian tujuan
pembelajaran. Pengembangan lebih lanjut perlu diarahkan pada penyempurnaan
aspek teknis pelaksanaan, seperti pengelolaan waktu, kejelasan tahapan kegiatan,
dan sistem evaluasi, serta penguatan pendampingan akademik yang terstruktur agar
mahasiswa memperoleh arahan yang memadai selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, optimalisasi tidak hanya terjadi pada kualitas proses
pembelajaran, tetapi juga pada mutu luaran yang dihasilkan, sehingga model ini
dapat menjadi alternatif strategis dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di
perguruan tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi memiliki persepsi positif terhadap
implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis
eksperimen dengan produk artikel ilmiah pada mata kuliah botani tingkat rendah.
Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan
aspek yang diamati mendapatkan nilai persentase sebesar 84,99% kategori sangat
baik, meliputi lima indikator sebagai berikut: 1) pemahaman terhadap model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (88,58%); 2) keterlibatan aktif dalam
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proyek (87,55%); 3) pengembangan keterampilan akademik (82,31%); 4) relevansi
pembelajaran terhadap materi botani tingkat rendah (83,02%); dan 5) efektivitas
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (83,50%).

Dengan demikian, persepsi mahasiswa terhadap model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) berbasis eksperimen dengan produk artikel ilmiah
memiliki persepsi yang positif dan dapat memberikan pengaruh dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan menulis ilmiah, rasa
tanggung jawab, dan hasil belajar. Hasil penelitian ini menekankan bahwa
penerapan model pembelajaran tersebut efektif dan relevan untuk terus
diimplementasikan, dengan rekomendasi adanya penguatan pada aspek teknis
pelaksanaan serta peningkatan pendampingan akademik agar kualitas proses dan
luaran pembelajaran semakin optimal.

SARAN

Mahasiswa diharapkan lebih aktif dan mandiri dalam setiap tahap PjBL,
karena keterlibatan penuh dan tanggung jawab terhadap proyek dapat memperkuat
kemampuan menulis ilmiah serta literasi digital sebagai bekal akademik. Dosen
perlu terus mengembangkan dan menyesuaikan penerapan PjBL dalam
pembelajaran berbasis eksperimen agar keterlibatan dan kemampuan akademik
mahasiswa meningkat, termasuk melalui pendampingan yang lebih intensif bagi
yang membutuhkan. Institusi pendidikan juga perlu menyediakan fasilitas
pendukung seperti laboratorium, akses jurnal ilmiah, perangkat digital memadai,
serta kurikulum yang adaptif terhadap kebijakan dan tantangan lapangan. Peneliti
selanjutnya disarankan mengkombinasikan metode pembelajaran dengan instrumen
tambahan seperti wawancara dan tes untuk memperoleh pemahaman lebih
mendalam serta memperluas kajian efektivitas PJBL pada konteks mata kuliah atau
populasi mahasiswa yang berbeda.
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